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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh struktur kepemilikan terhadap luas pengungkapan
tanggungung jawab sosia perusahaan (CSR dislosure) pada laporan tahunan perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Jakarta tahun 2006. Variabel dependen penelitian ini adalah CSDI dengan menggunakan
indikator GRI. Selanjutnya, variabel independen terdiri dari struktur kepemilikan asing dan kepemilikan
institus pada perusahaan. Variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan
dengan proksi asset yang di-L og, tipe industri, serta kategori BUMN dan Non BUMN. Unit analisa dalam
penelitian ini adalah perusahaan publik di BEJ, sedangl-can data yang digunakan adalah I aporan tahunan
dan laporan keuangan perusahaan untuk tahun 2006. Sampel yang digunal can adalah sebanyak 107
perusahaan.

Kepemilikan asing dapat menjadi faktor yang mendorong pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan,
karena jika perusahaan memiliki kontrak dengan foreign stakeholders baik dalam ownership dan trade, maka
perusahaan akan lebih didukung dalam rnelakukan pengungkapan tanggung jawab sosial. Sehingga hipotesis
yang digunakan adalah kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan dalam laporan tahunan 2006.

Tingkat kepemilikan institusional yang tinggi akan menimbulkan usaha pengawasan yang lebih besar oleh
pihak investor institusional sehingga dapat rnenghalangi perilaku opportunistic manager. Kepemilikan
institusional umumnya bertindak sebagai pihak yang rnemonitor perusahaan. Sehingga hipotesis yang dapat
dibuat dalam penelitian ini adalah kepemilikan institusi berpengaruh positif terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan dalam laporan tahunan 2006.

Teori yang mendasari dalam menguji pengaruh struktur kepernilikan dengan luas pengungkapan CSR
perusahaan yaitu Organizational Legitimacy Theory, terutama untuk struktur kepemilikan asing. Seperti kita
ketahui, bahwa negara-negara asing memiliki perhatian yang lebih terhadap isu sosial dan lingkungan,
sehingga kepemilikan asing dalam perusahaan Indonesia akan lebih concern terhadap luas pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan. Hal yang sama juga mendasari pentingnya CSR bagi institusi, dimana
Jika mereka mempertimbangkan kriteria sosial dan lingkungan dalam investasi, maka institusi juga akan
memerlukan pengungkapan tanggung jawab sosial.

Hasil pengujian statistik dengan regresi menunjukkan hasil bahwa kepemilikan asing tidak berpengaruh
terhadap terhadap luas pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Hasil ini konsisten dengan
penelitian Marwata (2006). Pengujian statistik juga mernperlihatkan kepemilikan institusi tidak berpengaruh


https://lib.ui.ac.id/detail?id=118761&lokasi=lokal

terhadap luas pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitian Mani (2004) serta penelitian Barnae dan Rubin (2005).

Selanjutnya untuk variabel kontrol, ukuran perusahaan signifikan terhadap luas pengungkapan tanggung
jawab sosial. Hasil ini mendukung penelitian penelitian-penelitian terdahulu bahwa semakin besar
perusahaan maka inisiatif dalam melakukan serta mengungkapkan CSR akan semakin tinggi yaitu penelitian
Chow dan Wong-Boren (1987) serta Tanimoto dan Suzuki (2005). Variabel kontrol tipe industri juga
menunjukkan signifikan terhadap luas pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dalam laporan
tahunan. Hasil ini konsisten dengan penelitian Hackstone dan Milne (1996) dan penelitian Kasmadi dan
Susanto (2006). Kategori BUMN dan Non BUMN sebagai variabel kontrol menunjukkan hasil tidak
signifikan terhadap luas pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dalam laporan tahunan.
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The objectives of this research observed the ownership structure that are considered by corporate to disclose
social responsibility at annual report 2006. Dependent variable at this research used CSDI that observed six
indicatorsin GRI for corporate socia responsibility disclosure. Then | examined the factors that are
considered by corporate to disclose socia responsibility disclosure. | identified ownership structures that
may be considered.

Ownership structure at this study use foreign shareholder (ownership) and institutional ownership. The study
hypothesizes that the foreign shareholder and institutional ownership have positive affects to the extent of
Corporate Social Responsibility disclosure. This hyphotestees presumes that foreign shareholder more
awareness than others ownership Structure abaout CSR disclosure, because foreign country like European
Union and United Stated more concern with social and environment issues.

In this research also used three control variable. These are company size that proxy with total assets, type of
industry, and categories BUMN or Not. The data used in this research were pooling data for 107 firms.

This study based on Organizational Legitimacy Theory to see impact ownership structure to corporate social
responsibility, especially for the structure of foreign to ownership. As we know, that foreign nations have
more attention to environmental and social issue, so that foreign ownership in company of Indonesiawill be
more wide of concern to social responsibility. Same thing also constitute importantly of CSR to institution,
where if them consider environmental and social criterion in invesrnent, hence institution also will need
socia responsibility disclosure.

Thetest result for the first hyphotesis indicated that the impact of foreign ownership to CSR disclosure was
not significant. The test result for the second hyphotesis indicated that the impact of institution ownership to
CSR disclosure was not significant too. These means the both of structure ownership in this study haven't
concern with CSR disclosure to make investment decision. Thus, all of the test result consistent with the
research of Marwata (2006), Mani (2004) and Bamae & Rubin (2005).

While for the variable of control, size that proxy with total assets have significant to CSR disclosure social.
This result support research of Chow and Wong-Boren (1987) and also Tanimoto and Suzuki ( 2005) that is



ever greater of company hence initiative in doing/ conducting and aso lay open CSR disclosure. Variable
control industrial type also show significant to CSR disclosure of company in annual report. This result
consistence with research of Hackstone and Milne (1996) and research of Kasmadi and Susanto (2006).
Category BUMN and Non BUMN as control variable show result not signifikan to social responsibility
expression of company in annual report.



